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1.1. Latar Belakang Penelitian

PT PLN (Persero) APJ Bandung merupalangahaan yang bergerak dibidang jasa
pelayanan penyediaan listrik mengelola gardu Oissii sebanyak 1.658 buah dengan
penyulang 159 buah disuplai oleh 10 Gardu Incarigymengelilingi sebagian besar wilayah
kota Bandung dan sebagian kecil kabupaten Bandiamgsekitar 560.000 pelanggan.

Terjadinya selisih antara kWh beli dan kWh jualRliN (Persero) APJ Bandung
sebesar 229.653.910 kWh (komulatif) hasil perlgam pada bulan September 2007.

(Laporan Losses, September, 2007)

Selisih ini diakibatkan oleh dua faktor : faktokmés dan faktor non teknis dengan

pengertiaan sebagai berikut :

. Faktor teknis kehilangan kWh akibat ukuran kondukfoanjang jaringan,sistim
tegangan yang dipakai, tingkat isolasi yang adfat gembebanan di sisi konsumen ,
dan lain sebagainya.

. Faktor non teknis kehilangan kWh akibat kesalah@miaistrasi dalam pembacaan
dan pencatatan meter kWh, adanya kasus pelangga&mcurian listrik dan lain

sebagainya.

Dengan beragamnya peralatan listrik yang digunakasumen saat ini, dalam sistem
tenaga listrik dikenal dua jenis beban yaitu beliaier dan beban non linier. Beban linier
adalah beban yang memberikan bentuk gelombang rkelugang linier artinya arus yang

mengalir sebanding dengan impendasi dan perubalgangan . Sedangkan beban non linier



adalah bentuk gelombang keluarannya tidak sebandempgan tegangan dalam setiap
setengah siklus sehingga bentuk gelombang arusunaegangan keluarannya tidak sama

dengan gelombang masukannya (mengalami distorsi).

Beban non linier yang umumnya merupakan peraldtkirenika yang didalamnya
banyak terdapat komponen semi konduktor, dalameprégrjanya berlaku sebagai saklar
yang bekerja pada setiap siklus gelombang dari surtéggangan. Proses kerja ini akan
menghasilkan gangguan atau distorsi gelombang seigy tidak sinusoidal. Bentuk
gelombang ini tidak menentu dan dapat berubah meénpengaturan pada parameter
komponen semi konduktor dalam peralatan elektronBerubahan bentuk gelombang ini

tidak terkait dengan sumber tegangannya.

Beberapa peralatan yang dapat menyebabkan timbufyenonik antara lain
computer, printer, lampu fluorescent yang mengganakektronik ballast, kendali kecepatan
motor, motor induksi, baterei charger, proses ebgkiting, dan lain-alain. Peralatan ini
dirancang untuk menggunakan arus listrik secaraahe@an efisien karena arus listrik hanya
dapat melalui komponen semi konduktornya selamaoger pengaturan yang telah
ditentukan. Namun disisi lain hal ini akan menyétzab gelombang arus dan gelombang
tegangan mengalami gangguan Yyang pada akhirnya lek@bali ke bagian lain sistem
tenaga listrik. Penomena ini akan menimbulkan gaagdgeban tidak linier satu phasa. Hal
di atas banyak terjadi pada distribusi yang memgsat#ta areal perkantoran/komersial.
Sedangkan pada areal perindustrian gangguan ygaditadalah beban non linier tiga phasa
yang disebabkan oleh motor listrik, control kecapamnotor, baterei charger, elektroplating,

dan lain-lain.

Penulis akan membatasi penelitian tentang harmopeda beban perkantoran

terutama di kantor PT PLN (PERSERO) APJ Bandung.



Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian inigasetil judul

"ANALISIS PENGARUH HARMONISA TERHADAP HASIL PENGUKU RAN
DAYA LISTRIK DI KANTOR PT. PLN (PERSERO) AREA PELAY ANAN DAN

JARINGAN BANDUNG "~

1.2. ldentifikasi Masalah

Dari uraian singkat pada latar belakamgsalah di atas, maka perumusan masalah

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berik

Menganalisa data-data yang ada untuk mengetahyepah terjadinya harmonik. Rumusan
masalahnya adalah “Seberapa besar pengaruh dibmsionisa yang terjadi di gedung

kantor PT PLN (PERSERO) APJ BANDUNG.”

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui arus yang digunakan oleh beban.
2. Untuk mengetahui regulasi tegangan.

3. Untuk mengetahui deviasi frekuensi.

4. Untuk mengetahui faktor daya.

5. Untuk mengetahui nilai Total Distorsi Harmonisa dan

6. Saran perbaikannya.

1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berghagi :



1. Kepentingan Penulis

Yaitu dapat memberikan tambahan ilmu dan pengetalserta wawasan yang

berhubungan dengan terjadinya harmonisa pada galogrginusoidal.

2.  Kepentingan Akademis

Yaitu untuk mengembangkan dan mengkaji lebih dalantang ilmu teknik tenaga

elektrik, Khususnya mengenai harmonisa.

3.  Kepentingan Praktis

Yaitu bagi perusahaan yang bersangkutan sebagaanbabkomendasi dalam

melakukan penekanan selisih perbedaan kWh jusdeghkWh beli.

1.5, Metodologi

Metode yang digunakan adalah :

Mengadakan pengukuran di LVSB untuk gedung PT PBERSERO) APJ Bandung yang
berada di gardu distribusi dengan menggunakan POWBRLITY ANALYZER merk
FLUKE 1760. Agar analisa tersebut diatas lebilarn, maka penulis membatasi hal-hal

yang perlu diuraikan dalam tugas akhir ini adaketbegai berikut:

1. Studi literatur dangan menggunakan buku-buku refeyreseperti distribusi daya
listrik, kualitas daya listrik, maupun jurnal-juinbmiah.

2. Analisis pengolahan data yang diperoleh dari hasihgukuran dibandingkan
denagan standar dari IEEE standart.

3. Penggunaan software PSIM 4.1 untuk simulasi agpatdenemberikan arahan

mengenai perbaikan.



4. Kesimpulan, apakah tingkat harmonisa yang terjaaBiimdalam batas standar yang

cukup, agar penggunaan enegi listrik memiliki kaalibaik.

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penyusunan laporan, pemuéisasa perlu untuk

membuat sistematika penulisan sebagai berikut:
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Berisikan latar belakang masalah tentang pengaangykuran daya diakibatkan
beban yang menimbulkan harmonisa serta sistemat#® penulis gunakan dalam

menyusun tugas akhir ini.

BAB Il. LANDASAN TEORI

Berisi tentang teori-teori dasar yang mendukun@mamenganalisis hal tersebut

diatas.

BAB Ill.  PENGUMPULAN DATA

Berisi tentang pengukuran dilapangan dan pengumpiddéa-data yang diperlukan

untuk mendukung analisis.

BAB IV. ANALISA DATA

Mengolah data-data untuk dianalisis sesuai teori.






